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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Leverage dan Kepemilikan Manajerial
terhadap Manajemen laba” ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk menguji dan menjawab rumusan masalah terkait pengaruh leverage dan
kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dengan menggunakan software SPSS Version 21. Jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah sebanyak 102 dari total populasi 115 laporan keuangan perusahaan
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) periode 2018. Data yang diguunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder dan pengambilan data dilakukan dengan cara dokumentasi yaitu
mengambil data dari situs resmi Bursa Efek Indonesia dan literatur.

Hasil analisis regresi linear berganda yang dilakukan menunjukkan bahwa
variabel leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan
nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai Thitung sebesar 2,920 > Ttabel
sebesar 1,984. Variabel kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Thitung
sebesar -4,065 < Ttabel -1,984.

Penelitian ini menemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
manajemen laba yang berarti tingkat hutanng dapat menimbulkan adanya tindakan
manajemen laba dan kepemilikana manajerial berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba yang artinya kepemilikan saham oleh pihak manajemen dapat
mengurangi tindakan manajemen laba.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan ~ sumber  informasi  yang
mempresentasikan hasil kinerja perusahaan dan media komunikasi bagi pihak
yang berkepentingan baik pihak internal seperti pihak manajemen maupun
pihak eksternal seperi investor, kreditur, pemerintah, dan sebagainya. Laporan
keuangan sebagai acuan utama untuk proses pengambilan keputusan bagi
pihak pengguna informasi. Oleh karena itu, laporan keuangan harus disajikan
secara benar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku.

Penyusunan laporan keuangan menggunakan dasar akrual (accrual
basic). Akrual merupakan pencatatan transaksi yang berdasarkan hak dan
kewajiban bukan berdasar pada penerimaan atau pengeluaran kas. Penggunaan
dasar akrual dinilai lebih rasional dan adil dalam mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan, namun dapat memberikan keleluasaan pihak
manajemen dalam memilih metode akuntansi selama tidak menyimpang dari
Standar Akuntansi Keuangan (SAK).!

Fleksibilitas dalam penentuan metode akuntansi sering digunakan oleh

pihak manajemen apabila terjadi kondisi tidak dapat mencapai target seperti

MNisfatun, A., dan Ni Nyoman, “Pengaruh Independensi Auditor, Kualitas Audit, dan Growth
Terhadap Manajemen Laba”, (Jurnal Akuntansi Universitas Negeri Surabaya: 2019), 2.
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yang diharapkan perusahaan.’ Manajemen berusaha memperlihatkan kinerja
yang baik dalam mengelola operasional perusahaan agar dapat menghasilkan
keuntungan atau laba yang maksimal. Dalam tindakan ini biasa terjadi
modifikasi laba seperti menaikkan, menurunkan, atau meratakan laba
berdasarkan kepentingan sebagian orang atau organisasi disebut dengan
manajemen laba.’

Manajemen laba cukup banyak terjadi di Indonesia, beberapa
diantaranya adalah skandal akuntansi PT. Garuda Indonesia, PT. Inovisi
Infracom, dan PT Kimia Farma. Pada kasus PT. Garuda Indonesia berdasarkan
hasil pemeriksaan Kementerian Keuangan terdapat ketidakwajaran dalam
penyajian laporan keuangan. Kesalahan ini terjadi pada laporan keuangan
tahunan 2018, dimana terdapat kenaikan laba senilai USD 809,85 ribu yang
tidak signifikan dengan kerugian tahun 2017 yang tercatat sebesar USD 216,5
juta. Dalam tindakan tersebut terjadi rekayasa menggunakan trik akuntansi
supaya laporan keuangan perusahaan terlihat lebih baik dari yang sebenarnya.*

Kasus PT Inovisi Infracom (INVS) terjadi di tahun 2015. Dalam kasus
ini, Bursa Efek Indonesia (BEI) menemukan indikasi salah saji dalam laporan
keuangan INVS periode September 2014. Dalam keterbukaan informasi INVS
bertanggal 25 Februari 2015, ada delapan item dalam laporan keuangan INVS

yang harus diperbaiki, diantaranya nilai aset tetap, laba bersih per saham,

% Ni Utari and Maria Sari, “Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional pada Manajemen Laba,” E-Jurnal Akuntansi (2016). Hal. 1888.

% Aysha Asim and Aisha Ismail, “Impact of Leverage on Earning Management: Empirical
Evidence from the Manufacturing Sector of Pakistan,” Journal of Finance and Accounting
Research (2019). Hal.72.

* https://economy.okezone.com/amp2019/06/28/320/2072245, diakses pada 20 Oktober 2019.
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lapora segmen usaha, kategori instrumen keuangan, dan jumlah kewajiban.
Selain itu, BEI juga menemukan salah saji dalam item pembayaran kas
kepada karyawan dan penerimaan (pembayaran) kas kepada karyawan dan
penerimaan (pembayaran) bersih utang pihak berelasi dalam laporan arus kas.
Pada periode semester pertama 2014 pembayaran gaji karyawan senilai Rp 1,9
triliun, namun pada kuartal ketiga 2014 angka pembayaran gaji karyawan
turun menjadi Rp 59 miliar. Dalam revisinya, terdapat beberapa perubahan
nilai dalam laporan keuangan, salah satu contohnya adalah penurunan nilai
aset tetap menjadi Rp 1,16 triliun setelah sebelumnya diakui senilai Rp 1,45
triliun. Inovisi mengakui laba bersih per saham berdasarkan laba periode
berjalan. Praktik ini menghasilkan laba bersih per saham tampak lebih besar.”

Fenomena selanjutnya adalah PT Kimia Farma yang termasuk
perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi. Berdasarkan
pemeriksaan Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) tahun 2002 diperoleh
bukti bahwa PT Kimia Farma melakukan kesalahan dalam penyajian laporan
keuangan sehingga terjadi overstated laba sebesar Rp 132 miliar yang
seharusnya labanya senilai Rp 99 miliar.®

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba
diantaranya leverage dan kepemilikan manajerial.” Dalam penelitian terdahulu
dijelaskan bahwa leverage dan kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi

tingkat manajemen laba. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi

> http://www.bareksa.com, diakses pada 4 November 2019
® Https://bisnis.tempo.co/read/33339, diakses 20 Oktober 2019.

" Utari and Sari, “Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional pada Manajemen Laba.”, 1888.
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menandakan bahwa perusahaan memiliki hutang yang besar. Hal ini dapat
menimbulkan kecenderungan perusahaan dalam melakukan pelanggaran
perjanjian hutang yang berdampak pada kemungkinan percepatan jatuh
tempo, peningkatan bunga, dan negoisasi ulang masa hutang seperti
penjelasan Beneish dan Press.? Sedangkan penelitian Hendy Suyoto dan Susi
menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage yang tinggi kurang terlibat
dalam manajemen laba, karena perusahaan beranggapan jika kreditur lebih
tertarik dengan akun hutang daripada informasi akuntansi lainnya seperti
penelitian dari Itturiaga dan Hoffman.®

Kepemilikan manajerial merupakan besarnya saham yang dimiliki pihak
manajemen dalam perusahaan. Motivasi manajemen dapat mempengaruhi
tindakan manajemen laba. Apabila manajer mempunyai kepemilikan saham
dalam perusahaan yang dikelola, maka pihak manajer akan termotivasi untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dan kemakmuran pemegang saham sesuai
dengan penelitian Jensen dan Meckling.'® Karena pihak manajer menganggap
bahwa kepentingan pemegang saham setara dengan kepentingan pihak
manajemen. Sehingga kepemilikan saham dapat menekan praktik manajemen
laba.'!

Pada penelitian ini, penulis ingin meneliti manajemen laba pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia

® Ibid, 1892.

% Asim and Ismail, “Impact of Leverage on Earning Management: Empirical Evidence from the
Manufacturing Sector of Pakistan.”, 80.

0 Utari and Sari, “Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Manjerial dan
Kepemilikan Institusional Pada Manajemen Laba.”, 1888.

! Ebraheem Saleem Salem Alzoubi, “Ownership Structure and Earnings Management: Evidence
from Jordan,” International Journal of Accounting and Information Management (2016).”, 2.



(1SSI). Indeks saham Syariah merupakan indikator dari Kinerja saham syariah.
Perusahaan yang masuk dalam daftar saham syariah harus memenuhi kriteria
yang ditentukan seperti, tidak melakukan kegiatan usaha yang bertentangan
dengan prinsip — prinsip syariah, dan memenuhi rasio — rasio keuangan
diantaranya rasio debt to asset tidak boleh melebihi 45% serta total
pendapatan bunga dan pendapatan tidak halal lainnya tidak boleh lebih dari
10%.%% Hal ini menunjukkan bahwasanya perusahaan yang terdaftar dalam
saham syariah memiliki Kinerja keuangan yang baik dan tentunya sesuai
dengan syariah.

Pernyataan ini sesuai dengan penjelasan Kepala Divisi Pasar Modal
Syariah BEI, Irwan Abdalloh bahwa kinerja saham syariah pada tahun 2018
masih sangat positif. Hal ini tercermin dari return saham ISSI yang tinggi
yaitu sebesar 53,9% yang berada di urutan kedua setelah Dow Jones Islamic
Market Index sejak Indeks Saham Syariah Indonesia diluncurkan pada tahun
2011.2 Pergerakan saham syariah dari tahun ke tahun lebih stabil
dibandingkan saham non syariah. Tujuan dari adanya saham syariah yaitu
untuk memberikan peluang bagi masyarakat yang mau berinvestasi dengan
cara yang benar dan halal.**

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2018 karena berdasarkan

penelitian Indonessian Corruption Watch (ICW) pada tahun 2018 paling

banyak terjadi kasus penggelembungan (mark up) dan penyalahgunaan modus

12 peraturan OJK No.l1.K.I tentang Kriteria dan Penerbitan Daftar Efek Syariah.
13 www.cnbcindonesia.com,diakses pada 4 November 2019.
% Ibid, diakses pada 4 November 2019.
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korupsi.™® Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai sampel dalam penelitian
dikarenakan perusahaan manufaktur memiliki risiko bisnis yang lebih besar
dan less regulated, sehingga praktik manajemen laba cenderung terjadi pada
perusahaan manufaktur.®
Urgensi dari penelitian ini adalah penelitian manajemen laba dalam
perusahaan yang masuk dalam daftar indeks saham syariah yang bertujuan
untuk mengetahui keterkaitan antara manajemen laba dengan leverage dan
kepemilikan manajerial.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah tingkat leverage yang tinggi dapat mempengaruhi perusahaan
dalam melakukan manajemen laba ?
2. Apakah kepemilikan manajerial dapat menekan manajemen laba dalam
perusahaan ?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti — bukti empiris terhadap hal
- hal tersebut di atas, yaitu :
1. Untuk membuktikan pengaruh leverage terhadap manajemen laba dalam
perusahaan.
2. Untuk membuktikan pengaruh kepemilikan manajerial terhadap

manajemen laba dalam perusahaan.

15 https://www.google.com/amps/amp.kompas.com/nasional read/2019 , diakses pada 20 Oktober
2019

6 Ekonomi Islam et al., Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Manajemen Laba, E-Jurnal
Akuntansi Universitas Udayana, 2017., 297.
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai
keterkaitan antara leverage dan kepemilikan manajerial terhadap
manajemen laba.

2. Bagi Akademisi
Menambah literatur penelitian tentang leverage dan kepemilikan
manajerial yang berkesinambungan dengan manajemen laba serta
memberikan landasan teori bagi peneliti selanjutnya.

3. Bagi Perusahaan
Memberikan informasi tentang pentingnya mengungkapkan informasi
keuangan secara wajar sesuai dengan metode akuntansi yang berlaku

umum agar tidak menyesatkan pengguna informasi keuangan.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Landasan teori merupakan konsep dasar yang memberi jawaban
atas dugaan sementara (hipotesis) dan menjelaskan tentang literatur yang
relevan dengan topik yang diajukan sebagaimana ditemukan dalam
penelitian sebelumnya, buku — buku ilmiah, serta artikel jurnal.

1. Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan menjelaskan hubungan antara pemegang saham
dan manajemen. Pemegang saham berperan sebagai principal dan
manajemen sebagai agent. Agency theory mempunyai dua konsep, yaitu:?

a. Perbedaan tujuan antara principal dan agent

Principal dan agent bertindak sesuai dengan tujuan masing —
masing. Principal hanya fokus untuk mendapatkan keuntungan dari
modal yang diinvestasikan. Sedangkan agent mendapatkan kompensasi
bonus dari kerja yang telah dilakukan serta mendapatkan fasilitas yang
memadai seperti kondisi kerja yang menarik dan jam Kkerja yang

fleksibel.

! Suci Reza Syafira, “Dampak Eco-efficiency dan Profitabilitas Terhadap Maqasid Syari’ah Index
Pada Green Company”, (Tesis Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel: 2019),13.
? Putu Elsa Pratiwi Dewi and Ni Gusti Putu Wirawati, “Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen

Laba Dengan Corporate Governance Sebagai Variabel Pemoderasi,” E-Jurnal Akuntansi 27
(2019): 505.



b. Tidak dapat diamatinya tindakan agen

Pihak pemegang saham tidak dapat memantau tindakan agen setiap
harinya apakah bekerja sesuai dengan tujuan dan kepentingan mereka.
Hal ini disebabkan posisi pemegang saham bukan untuk memantau
aktvitas dari manajer perusahaan

Fadjrih menjelaskan bahwasanya dalam hubungan keagenan
terdapat kontrak kerja sama dimana principal memberikan kepercayaan
kepada agent untuk mengelola aktivitas dan operasional perusahaan.’
Kontrak kerja sama ini yang menjadi sarana bagi pihak principal dan
agent dalam mencapai tujuan atau target perusahaan.

Manajemen sebagai pihak yang mengelola perusahaan memiliki
informasi dengan intensitas yang lebih banyak mengenai posisi keuangan
entitas dibandingkan pemegang saham, sehingga manajemen dapat
melakukan tindakan oportunitis untuk memperlihatkan kemampuan atau
prestasi perusahaan lebih baik.* Hal ini dapat menimbulkan konflik
kepentingan antara pemegang saham dan manajemen sebagai akibat dari
adanya asimetri infomasi.> Asimetri informasi dibagi menjadi dua, yaitu

sebagai berikut:

% Nur Fadjrih Asyik, “Perspektif Agency Theory: Pengaruh Informasi Asimetri terhadap
Manajemen Laba (Menggunakan Pendekatan Agency Framework),” EKUITAS (Jurnal Ekonomi
dan Keuangan) (2016)., 12.

* Utari and Sari, “Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional Pada Manajemen Laba.”, 1888.

% |bid,1891.
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1) Moral hazard

Tindakan manajemen yang tidak sepenuhnya diketahui oleh
pemegang saham disebut dengan moral hazard. Pihak manajemen yang
menjalankan operasional perusahaan dapat mengetahui tindakan dalam
transaksi bisnis yang terjadi sedangkan pihak yang lainnya (principal)
tidak dapat mengetahui tindakan dalam transaski bisnis tersebut.

2) Adverse selection

Adverse selection terjadi karena salah satu pihak seperti manajer
lebih banyak dalam mengetahui informasi bisnis daripada pihak investor
sehingga pihak manajer dapat mengetahui kondisi bisnis yang
sebenarnya dalam perusahaan.

Dengan demikian, asimetri informasi dapat memberikan
keleluasaan manajemen untuk melakukan tindakan oportunitis seperti
manajemen laba.® Tindakan oportunitis muncul karena adanya pemisahan
antara pengelolaan dengan kepemilikan.

2. Manajemen Laba
Terdapat berbagai macam definisi manajemen laba.
“Farning management is a purpose interventions in the external
financial reporting process, with the intent of obtaining some private
gain a opposed to say, marely faciliting the neutral operation of the

process”’.

® Nisfatun Aulia dan Ni Nyoman, :Pengaruh Independensi Auditor, Kualitas Audit, dan Growth
Terhadap Manajemen Laba”, (Jurnal Akuntansi Universitas Negeri Surabaya, 2019), 6.
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Berdasarkan definisi tersebut, manajemen laba adalah suatu kondisi
dimana manajemen melakukan intevensi dalam proses penyusunan
laporan keuangan bagi pihak eksternal yang dapat dilakukan dengan cara
meratakan, menaikkan, atau menurunkan laba pada periode berjalan
dengan tujuan memberikan manfaat bagi sebagian pihak maupun
organisasi sesuai dengan penjelasan Schipper.’

Manajemen laba menurut Bloom dkk. adalah proses manipulasi
laporan keuangan untuk mendapatkan beberapa manfaat yang potensial
bagi organisasi.®

Manajemen laba terjadi jika manajer menggunakan kebijakan
akuntansi dalam pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan
yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Terdapat dua
teknik yang sering dilakukan dalam manajemen laba, yaitu:®

a) Manajemen laba akrual

Manajemen laba akrual merupakan tindakan manipulasi dalam
proses penyusunan laporan keuangan berdasarkan prinsip akuntansi
berterima umum. Tindakan ini menghasilkan laba yang lebih smooth dan
berada di bawah penilaian manajemen.*

Akrual terdiri dari discretionary accrual dan non discretionary

accrual. Discretionary accrual adalah kebijakan akrual yang nilainya

7 .

Ibid,3.
® Asim and Ismail, “Impact of Leverage on Earning Management: Empirical Evidence from the
Manufacturing Sector of Pakistan.”, 81.

% Christina Dwi Astuti and Nandha Pangestu, “Kualitas Audit, Karakteristik Perusahaan dan
Manajemen Laba Riil,” Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi (2019).,185.

19 1hid, 195.
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ditentukan oleh pihak manajemen. Kebijakan ini berhubungan dengan
total akrual, pendapatan, piutang, dan Plant, Property, dan Equipment
(PPE).** Sedangkan non discretionary accrual adalah kebijakan akrual
yang nilainya tidak berdasar pada keputusan manajemen perusahaan
melainkan berdasarkan pada standar atau prinsip akuntansi yang berlaku
umum.*?

Manajemen laba riil

Manajemen laba riil termasuk praktik manipulasi yang dilakukan
dengan cara mempengaruhi arus kas yang masuk secara langsung dengan
mengubah tanggal dalam melakukan investasi dan tambahan modal atau
mengubah struktur operasional perusahaan.*?

Dalam berbagai penelitian akrual digunakan sebagai pengukur
untuk mendeteksi tindakan manajemen laba. Jones mengidentifikasi
perilaku manajemen laba menggunakan discretionary accrual dalam
modified jones model.**

Pola Manajemen Laba
Scott dalam Lim dan Sigit menyatakan bahwa terdapat beberapa

pola dalam manajemen laba diantaranya sebagai berikut:*

! Asim and Ismail, “Impact of Leverage on Earning Management: Empirical Evidence from the
Manufacturing Sector of Pakistan.”, 75.

12 hid.
B 1bid, 76.

4 Alzoubi, “Ownership Structure and Earnings Management: Evidence from Jordan.”, 72.

15¢ -
Lim dan

Sigit Hutomo, “Perbedaan Manajemen Laba Berdasarkan Managerial Tenure”, (Jurnal

Universitas Atma Jaya Yogyakarta, 2016), 4.
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Taking a bath

Pola taking a bath adalah praktik manajemen laba dengan cara
menghapuskan aset — aset yang akan menimbulkan biaya di masa depan.
Pola ini akan meningkatkan kemungkinan laba yang dilaporkan di masa
depan dalam artian menyimpan cadangan laba untuk masa depan.

Income minimization

Income minimization merupakan pola pelaporan laba yang relatif rendah
dari laba sebenarnya. Pola ini dilakukan sebagai tindakan dalam
membuat cadangan laba.

Income maximation

Income maximation sering disebut dengan peningkatan laba. Pola
peningkatan laba termasuk upaya perusahaan dalam mengatur laba agar
tiap periode berjalan lebih tinggi dari laba yang sebenarnya. Tindakan ini
dilakukan sebagai upaya dalam rangka menampilkan Kinerja perusahaan
yang baik sehingga dapat memaksimalkan bonus serta untuk
menghindari pelanggaran perjanjian hutang.

Income smoothing

Income smoothing atau perataan laba merupakan upaya perusahaan
dalam mengatur labanya relatif konstan selama beberapa periode. Hal ini
dilakukan untuk menghindari perjanjian pelanggaran hutang, mengurangi
risiko dipecat, menyampaikan kekuatan kinerja laba kepada pasar, dan

mendapatkan bonus yang relatif sama bagi pihak manajer.
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Menurut Scott terdapat beberapa motivasi dari adanya tindakan

manajemen laba, yaitu :*°

a) Bonus purpose
Manajer memilih metode akuntansi yang dapat menggeser atau
menaikkan laba yang dilaporkan dari periode mendatang ke periode
berjalan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan bonus
atas Kinerja yang telah dilakukan.

b) Political motivation
Perusahaan yang besar memiliki biaya politik yang tinggi. Dalam hal
ini, manajer melakukan manajemen laba dengan cara menurunkan
laba untuk menghindari  regulasi atas keputusan pemerintah,
misalnya menaikkan pajak penghasilan perusahaan.

c) Taxation motivation
Motivasi penghematan pajak merupakan salah satu yang
melatarbelakangi manajemen laba. Manajemen perusahaan memilih
metode akuntansi yang dapat menurunkan laba pada periode berjalan
dengan tujuan penghematan pajak.

d) Pergantian CEO
Chief Excecutive Officer (CEO) yang mendekati masa pensiun
cenderung menaikkan laba untuk meningkatkan nilai Kinerjanya
sehingga mendapatkan bonus yang besar dan posisi jabatan tetap

dipertahankan oleh perusahaan.

' Dewi and Wirawati, “Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba Dengan Corporate
Governance Sebagai Variabel Pemoderasi.”, 5.
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e) Initial Public Offering (IPO)
Perusahaan belum memiliki nilai saham apabila akan memasuki go
public. Dalam kondisi tersebut, perusahaan cenderung menaikkan
laba dengan tujuan dapat menaikkan harga saham.
f) Pentingnya memberi informasi kepada investor
Manajemen laba dilakukan dengan maksud meningkatkan atau
mempertahankan kinerja perusahaan di depan investor.
3. Leverage
Leverage adalah perbandingan antara jumlah hutang dengan jumlah
aset atau modal dalam suatu periode. Leverage merupakan penggunaan
aset atau sumber dana yang memiliki beban tetap dengan maksud dapat
memberikan tambahan keuntungan yang potensial bagi pemegang
saham.*” Menurut Widya, perusahaan dengan tingkat leverage yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan aset yang dimiliki memiliki
kecenderungan untuk melakukan manajemen laba.*®
Manajemen laba dilakukan sebagai intervensi terhadap pelanggaran
perjanjian hutang karena tidak dapat membayar kewajiban pembayaan
hutang pada waktu jatuh tempo.’ Jiambalvo dalam Ayu dan Ratna

menerangkan bahwa tindakan manajemen laba dimanfaatkan perusahaan

Y Utari and Sari, “Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional pada Manajemen Laba.”, 1885.

'8 Selviani A. “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen
Laba”, (Skripsi Akuntansi Fakultas Ekonomi Sanata Dhama Yogyakarta: 2017), 20.

Y9 Utari and Sari, “Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional pada Manajemen Laba.” 1890.
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untuk meningkatkan pendapatan atau laba sehingga posisi bargaining
lebih baik dalam negoisasi atau penjadwalan utang — utang perusahaan.”
4. Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah persentase kepemilikan saham yang
dimiliki manajemen dari seluruh saham perusahan yang beredar.*
Indikator untuk mengukur kepemilikan manajerial adalah persentase
perbandingan saham yang dimiliki manajer dengan seluruh modal saham
perusahaan yang beredar.

Berdasarkan teori keagenan, perbedaaan kepentingan dan tujuan
antara pihak manajemen dan pemegang saham dapat menimbulkan
konflik kepentingan yang disebut agency conflict. Dalam hal ini,
diperlukan  adanya mekanisme pengawasan untuk melindungi
kepentingan pemegang saham. Mekanisme tersebut dapat dilakukan
dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen atau
kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial dapat menekan
manajemen laba. Hal ini terjadi karena manajemen laba ditentukan oleh
motivasi manajer perusahaan.?” Kepemilikan manajerial yang besar dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan. Kepemilikan saham oleh pihak
manajemen dapat memberikan dorongan dalam menentukan kebijakan

dan pengambilan keputusan dalam pemilihan metode akuntansi suatu

2 1hid, 1892.

I Dendi Purnama, “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan
Institusional dan Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba,” Jurnal Riset Keuangan
Dan Akuntansi (2017)., 31.

2 Utari and Sari, “Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional pada Manajemen Laba.”, 1893.
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entitas yang dikelola. Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan
saham oleh pihak manajemen yang berperan aktif dalam prosess
pengambilan keputusan di perusahaan, seperti direktur, dewan komisaris,
dan manajer.

Jensen dan Meckeling pada tahun 1976 mengatakan bahwa dengan
adanya kepemilikan saham oleh manajer dapat menimbulkan kesetaraan
hubungan antara kepentingan manajer dengan pemegang saham sehingga
keinginan untuk membodohi pasar dapat ditekan karena manajer ikut
menanggung baik dan buruknya setiap keputusan yang diambil sehingga
pihak manajemen akan bekerja lebih giat lagi untuk meningkatkan
kinerja perusahaan.?

B. Penelitian Terdahulu

1. Aysha Asim dan Aisha Ismail, Penelitian yang dilakukan oleh Aysha dan
Aisha berjudul “Impact of Leverage on Earning Management: Empirical
Evidence from the Manufacturing Sector of Pakistan”.?*
Penelitian yang dilakukan oleh Aysha dan Aisha ini merupakan
penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan. Persamaan dengan
penelitian ini yaitu adanya persamaan variabel leverage . Perbedaan

dengan penelitian ini yakni tempat dan waktu penelitian. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa leverage dapat meningkatkan tindakan

2 bid, 1893.

2 Asim and Ismail, “Impact of Leverage on Earning Management: Empirical Evidence from the
Manufacturing Sector of Pakistan.”, 70.
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manajemen laba dalam perusahaan. Kemudian, return on assets (ROA)
dan ukuran perusahaan juga berpengaruh terhadap manajemen laba.
sedangkan, pertumbuhan pejualan tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba. Teknik analisis data menggunakan regresi data panel
dengan menggunakan bantuan software STATA.

2. Ayu Utari dan Ratna Sari, Penelitian ini berjudul “Pengaruh Asimetri
Informasi, Leverage, Kepemilikan Manajerial, dan Kepemilikan
Institusional pada Manajemen Laba”.?®
Penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan Ratna termasuk dalam jenis
penelitian kuantitatif dimana data yang digunakan data sekunder berupa
Annual Report. Persamaan dengan penelitian ini yaitu terdapat variabel
leverage dan kepemilikan manajerial. Perbedaan dengan penelitian ini
adalah waktu dan variabel independen seperti asimetri informasi dan
kepemilikan institusional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
leverage dapat meningkatkan manajemen laba, sedangkan kepemilikan
manajerial dapat mengurangi praktik manajemen laba.

3. Ayu Dwi Hasty dan Vinola Herawaty, Penelitian yang dilakukan oleh
Ayu dan Vinola ini berjudul “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage,
Profitabilitas, dan Kebijakan Dividen Terhadap Manajemen Laba dengan

Kualitas Audit Sebagai Variabel Moderasi.?®

% Utari and Sari, “Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional pada Manajemen Laba.”, 1886.

% Ayu Dwi Hasty and Vinola Herawaty, “Pengaruh Struktur Kepemilkan, Leverage, Profitabilitas
Dan Kebijakan Dividen Terhaadap Manajemen Laba Dengan Kualitas Audit Sebagai Variabel
Moderasi,” Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi (2017)., 1.
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Perbedaan dengan penelitian ini adalah terdapat variabel moderasi yaitu
kualitas audit. Persamaan dengan penelitian penulis yaitu terdapat
variabel kepemilikan manajerial dan leverage. Penelitian yang dilakukan
oleh Ayu dan Vinola membuktikan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan, leverage,
profitabilitas, dan kebiijakan dividen dapat meningkatkan praktik
manajemen laba dan kualitas audit tidak mampu memoderasi hubungan
tersebut. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear

berganda.

. Astuti dan Pangestu, Penelitian ini berjudul “Kualitas Audit,

Karakteristik Perusahaan, dan Manajemen Laba Riil”.%’

Perbedaan dengan penelitian ini adalah pengukuran variabel manajemen
laba dimana penelitian Astuti dan pangestu menggunakan model
Roychowdury. Persamaannya yaitu terdapat variabel leverage. Penelitian
ini mengungkapkan bahwa leverage dapat mempengaruhi manajemen
laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage
dan profitabilitas perusahaan maka semakin besar peluang untuk
melakukan tindakan manajemen laba. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Objek penelitian ini yaitu

perusahaan manufaktur yang terdftar di BEI dari tahun 2011 sampai

2018.

2" Astuti and Pangestu, “Kualitas Audit, Karakteristik Perusahaan Dan Manajemen Laba Riil.”,

191.
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5. Ni Ketut dan Dharma Suputra, Penelitian ini berjudul “Pengaruh Ukuran
Perusahaan, Kepemilikan Manajerial, dan Kinerja Keuangan Pada
Manajemen Laba”.?®
Persamaan dengan penelitian ini adalah variabel independen vyaitu
kepemilikan manajerial. Sedangkan perbedaannya adalah objek
penelitian dan waktu penelitian dimana penelitian Ni Ketut dan Dharma
menggunakan objek perusahaan pertambangan sebagai sampel penelitian
selama periode 2013 - 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial dapat mengurangi tindakan manajemen laba.

6. Eka Lestari dan Murtanto, Penelitian ini berjudul “Pengaruh Efektivitas
Dewan Komisaris dan Komite Audit, Struktur Kepemilikan, Kualitas
Audit terhadap Manajemen Laba”.?

Persamaan dengan penelitian ini adalah terdapat variabel kepemilikan
manajerial. Sedangkan perbedaannya adalah objek penelitian dan waktu
penelitian dimana penelitian Eka Lestari dan Murtanto menggunakan
objek perusahaan property dan real estate sebagai sampel penelitian
dengan periode 2013 — 2015. Terdapat beberapa variabel independen
yang berbeda seperti efektivitas dewan komisaris dan komite audit,
kepemilikan terkonsentrasi, kepemilikan institusional, dan kualitas audit.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Penelitian ini juga

%8 Ni Ketut Riska Astari and .D.G Dharma Suputra, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kepemilikan
Manajerial, Dan Kinerja Keuangan Pada Manajemen Laba,” E-Jurnal Akuntansi (2019)., 1938.

» Eka Lestari and Murtanto Murtanto, “Pengaruh Efektivitas Dewan Komisaris Dan Komite
Audit, Struktur Kepemilikan, Dan Kualitas Audit Terhadap Manajemen Laba,” Media Riset
Akuntansi, Auditing & Informasi 17, no. 2 (2018): 97.
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menyatakan bahwa dewan komisaris yang efektif dapat mengurangi
tindakan manajemen laba, efektivitas komite audit tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba karena pembentukan komite audit yang
memiliki keahlian di bidang keuangan seharusnya dapat membantu
fungsi pengawasan yang bersifat mandatory saja supaya dapat mematuhi
peraturan yang berlaku. Kepemilikan terkonsentrasi dapat mengurangi
tindakan manajemen laba. Sebaliknya, kepemilikan institusional dan
kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba karena banyak
sedikitnya hak suara yang dimiliki pihak institusi tidak dapat
mempengaruhi keputusan manajemen dan perusahaan lebih sering
mengabaikan adanya pihak independen (auditor) baik dari KAP Big Four
atau tidak.

7. Ebraheem Saleem Salem Alzoubi, Penelitian tersebut berjudul

“Ownership Structure and Earnings Management: evidence from
Jordan.*
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alzoubi adalah
menggunakan variabel kepemilikan manajerial sebagai variabel
independen. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Alzoubi
menggunakan objek perusahaan industri di Jordan dalam periode 2013
sebagai sampel.

8. Herry Laksito Fachrony, “Pengaruh Mekanisme Good Corpoate

Governance dan Independensi Auditor terhadap Manajemen Laba”. >

%0 Alzoubi, “Ownership Structure and Earnings Management: Evidence from Jordan.”, 1.
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Persamaan dengan penelitian ini adalah menggunakan variabel
kepemilikan manajerial sebagai variabel independennya. Perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Herry yaitu waktu penelitian yang
dijadikan sebagai sampel adalah tahun 2010 — 2014 dan menggunakan
variabel independensi auditor, komite audit, komisaris independen, dan
kepemilikan institusional sebagai variabel independen. Hasil penelitian
tersebut yaitu semakin tinggi tingkat kepemilikan manajerial maka
semakin tingi pula tindakan untuk melakukan manajemen laba.

9. Hassan Anwar dan S. Buvanendra, “Earnings Management and
Ownership Structure: Evidence from Srilanka ”.*?
Persamaan dengan penelitian ini adalah terdapat variabel kepemilikan
manajerial sebagai variabel independen. Perbedaannya adalah rentang
waktu dan tempat penelitian yang dilakukan di Srilanka pada periode
2013 — 2017. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan
manajerial dapat menekan tindakan manajemen laba.

10. Nurlan Orazalin dan Rassul Akhmetzhanov, “Earnings Management,
Audit Quality, and Cost of Debt: Evidence from Central Asiaan
Economy”.33

Persamaan dengan penelitian ini adalah meneliti tentang manajemen

laba. Sedangkan perbedaannya adalah waktu penelitian dilakukan dari

31 “Pengaruh Mekanisme Good Corporate Governance dan Independensi Auditor terhadap
Manajemen Laba” (2015)., 1.

%2 Hassan Anwar and S. Buvanendra, “Earnings Management and Ownership Structure: Evidence
from Sri Lanka,” Colombo Business Journal 10, no. 1 (2019): 44.

% Nurlan Orazalin and Rassul Akhmetzhanov, “Earnings Management, Audit Quality, and Cost of

Debt: Evidence from a Central Asian Economy,” Managerial Auditing Journal 34, no. 6 (2019):
696-721.
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periode 2010 — 2016 dengan objek penelitian di Kazakhstan. Objek

penelitian ini adalah perusahaan publik yang terdaftar di Kazakhstan

Stock Exchange (KASE) dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2016.

Hasil penelitian  membuktikan bahwa kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap manajemen laba.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. | Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil
(Tahun)

1 Asim dan | Impact of | Terdapat Terdapat Hasil
Ismail Leverage on | persamaan variabel penelitian
(2019) Earning variabel independen menunjukkan

Management : | independen yang berbeda | bahwa
Empirical diantaranya seperti leverage
Evidence from | leverage independensi | berpengaruh
the auditor ~ dan | signifikan
Manufacturing kepemilikan positif
Sector of manajerial terhadap
Pakistan praktik
manajemen
laba.

2 Ayu Utari dan | Pengaruh Menggunakan | Terdapat Hasil
Ratna Sari Asimetri teori  agensi | beberapa penelitian
(2016) Informasi, sebagai variabel menunjukkan

Leverage, landasan teori | independen bahwa
Kepemilikan dan terdapat | yang berbeda | leverage
Manajerial, variabel seperti berpengaruh
dan leverage dan | asimetri positif
Kepemilikan kepemilikan informasi dan | terhadap
Institusional manjerial kepemilikan manajemen
pada institusional laba.
Manajemen Sementara,
Laba kepemilikan
manajerial
berpengaruh
negatif
terhadap
manajemen
laba.

3 Astuti dan | Kualitas Audit, | Menggunakan | Pengukuran Hasil
Pangestu Karakteristik variabel manajemen penelitian
(2019) Perusahaan, proksi laba menunjukkan
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dan leverage menggunakan | bahwa
Manajemen model leverage
Laba Riil Roychowdury | berpengaruh
positif
terhadap
manajemen
laba riil.
Hasty dan | Pengaruh Menggunakan | Terdapat Hasil
Herawati Struktur metode perbedaan penelitian
(2017) Kepemilikan, analisis variabel menunjukkan
Leverage, regresi linear | independen bahwa
Profitabilitas, | berganda. diantaranya kepemilikan
dan Kebijakan | Terdapat profitabilitas | manajerial
Dividen variabel dan kebijakan | berpengaruh
Terhadap independen dividen. negatif
Manajemen yang  sama | Terdapat terhadap
Laba Dengan | yaitu variabel manajemen
Kualitas Audit | kepemilikan moderasi laba.
Sebagai manajerial yaitu kualitas | Leverage
Variabel dan leverage. | audit. berpengaruh
Moderasi positif
terhadap
manajemen
laba.
Ni Ketut dan | Pengaruh Menggunakan | Terdapat Hasil
Dharma Ukuran variabel ukuran penelitian
Suputra (2019) | Perusahaan, kepemilikan perusahaan membuktikan
Kepemilikan manajerial dan  kinerja | bahwa
Manajerial, sebagai keuangan kepemilikan
dan Kinerja | variabel sebagai manajerial
Keuangan independen variabel berpengaruh
Terhadap independen. negatif
Manajemen terhadap
Laba manajemen
laba.
Eka  Lestari | Pengaruh Terdapat Terdapat Kepemilikan
dan Murtanto | Efektivitas variabel beberapa manajerial
(2017) Dewan kepemilikan variabel berpengaruh
Komisaris dan | manajerial independen negatif
Komite Audit, yang berbeda | terhadap
Struktur seperti manajemen
Kepemilikan, efektivitas laba.
Kualitas Audit dewan
terhadap komisaris dan
Manajemen komite audit,
Laba kepemilikan
terkonsentrasi,
kepemilikan
institusional,

dan kualitas
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audit.
Menggunakan
objek
perusahaan
property dan
real estate
dalam periode
2012- 2015
7 Ebraheem Ownership Menggunakan | Menggunakan | Kepemilikan
Saleem Salem | Structure and | variabel objek manajerial
Alzoubi Eranings kepemilikan perusahaan berpengaruh
(2016) Management: manajerial industri di | negatif
evidence from | sebagai Jordan dalam | terhadap
Jordan variabel periode 2013 | manajemen
independen sebagai laba
sampel
8 Herry Laksito | Pengaruh Menggunakan | Periode Kepemilikan
Fachrony Mekanisme variabel penelitian manajerial
(2015) Good Corpoate | kepemilikan tahun 2010 — | berpengaruh
Governance manajerial 2014 dan | positif
dan sebagai menggunakan | terhadap
Independensi variabel variabel manajemen
Auditor independen independensi | laba.
terhadap auditor,
Manajemen komite audit,
Laba komisaris
independen,
dan
kepemilikan
institusional
sebagai
variabel
independen.
9 Hassan Anwar | Earnings Terdapat Rentang Hasil
dan S. | Management variabel waktu dan | penelitian
Buvanendra, and Ownership | kepemilikan tempat menunjukkan
(2019) Structure: manajerial penelitian bahwa
Evidence from | sebagai yang kepemilikan
Srilanka variabel dilakukan di | manajerial
independen Srilanka pada | dapat
periode 2013 | menekan
—2017. tindakan
manajemen
laba
10 | Nurlan Earnings Sama  sama | Tempat Hasil
Orazalin  dan | Management, meneliti penelitian  di | penelitian
Rassul Audit Quality, | manajemen Kazakhstan membuktikan
Akhmetzhanov | and Cost of | laba dengan bahwa
(2019) Debt: Evidence rentang waktu | terdapat
from Central 2010 - 2016 hubungan
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Asiaan antara

Economy manajemen
laba dengan
cost of debt.

C. Kerangka Konseptual

Pengaruh Leverage dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen

Laba
Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
Leverage
Manajemen Laba
Kepemilikan
Manajerial

Berdasarkan tujuan penelitian yang diuraikan di Bab I, peneliti
akan menguji pengaruh leverage dan kepemilikan manajerial yang
berperan sebagai variabel bebas terhadap manajemen laba yang berperan
sebagai variabel terikat.

D. Hipotesis

Sugiyono menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah
penelitian tersebut terlebih dahulu dinyatakan dalam bentuk kalimat

pernyataan.
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1. Pengaruh leverage terhadap manajemen laba

Leverage menunjukkan bagian aset yang digunakan untuk
menjamin hutang perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat
leverage yang tinggi akibat besarnya hutang melebihi aset yang dimiliki
akan terancam tidak dapat membayar kewajiban dalam membayar hutang
pada waktu jatuh tempo atau default.®*

Penelitian Ayu dan Ratna menjelaskan bahwa semakin tinggi
tingkat leverage menyebabkan perusahaan berusaha memanfaatkan
peluang dalam mengubah kebijakan yang dapat menaikkan pendapatan
atau laba, hal ini dilakukan untuk mendapatkan posisi persetujuan
(bargaining) yang lebih baik dalam negoisasi penjadwalan ulang utang
perusahaan.® Di samping itu, manajemen laba dilakukan untuk
mendapatkan atau mempertahankan kepercayaan pihak investor maupun
kreditor.

H1 : Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba
2. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba

Jensen dan Meckling mendeskripsikan bahwa konflik antara

manajemen dan pemegang saham dapat ditekan dengan memberikan

kepemilikan saham kepada pihak manajemen.®

% Selviani A. “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen
Laba”, (Skripsi Akuntansi Fakultas Ekonomi Sanata Dhama Yogyakarta: 2017), 24.

% Utari and Sari, “Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional pada Manajemen Laba.”, 1892.

% N Jensen and W Meckling, “Theory of the Firm: Managerial Behavior, Agency Costs, and
Capital Structure,” Journal of Financial Economics (1976)., 306.
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Manajemen yang mempunyai kepemilikan saham dalam
perusahaan akan termotivasi untuk meningkatkan kinerja perusahaan dan
kemakmuran pemegang saham karena kepentingan pemegang saham dan
manajemen dianggap memiliki kesetaraan. Dengan adanya kepemilikan
manajerial diharapkan dapat menekan tindakan manajemen laba sehingga
kualitas pelaporan meningkat.*’

H2 : Kepemillikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen

laba

%" Alzoubi, “Ownership Structure and Earnings Management: Evidence from Jordan.”, 2.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

B.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menunjukkan hubungan, pengaruh dan
perbedaan antar variabel berdasarkan teori yang menampilkan hasil
dalam bentuk statistik deskriptif.*

Dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian
kuantitatif yang memiliki definisi sebagai suatu penelitian dengan
mengumpulkan data untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan
terkait objek yang diteliti.” Penelitian ini menguji pengaruh leverage dan
kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada bulan November 2019 sampai
bulan Desember 2019.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Penelitian
ini menggunakan populasi dari perusahaan yang terdaftar di Indeks

Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada periode pengamatan tahun 2018

! Syofian Siregar and Syofian Siregar, “Statistika Deskriptif Untuk Penelitian: Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17 / Syofian Siregar,” 1. STATISTIK
DESKRITIF,Statistika deskriptif untuk penelitian: dilengkapi dengan perhitungan manual dan
aplikasi SPSS versi 17 / Syofian Siregar (2012)., 121.

2 Eka Pratiwi, Skripsi, “Pengaruh Profitabilitas dan Solvabilitas terhadap Income Smoothing

dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Moderating” (Skripsi--, UIN Maulana
Malik Ibrahim, Malang, 2018), 53.

29



30

karena pada tahun tersebut kinerja saham syariah mengalami peningkatan
dari tahun sebelumnya namun berdasarkan penelitian Indonessian
Corruption Watch (ICW) dalam tahun 2018 terdapat modus
penyalahgunaan modus korupsi dan praktik penggelembungan (mark up)
terbanyak jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Praktik
penggelembungan dilakukan dengan cara menaikkan laba periode
berjalan lebih tinggi dari laba yang sebenarnya.

Tempat penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) karena perusahaan yang
terdaftar merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan bisnis yang
sesuai dengan syariat islam terlebih perusahaan manufaktur memiliki
beban risiko usaha yang tinggi dan regulasi yang rendah. Mengingat hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di ISSI juga melakukan manajemen laba
seperti perusahaan yang konvensional.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode purposive sampling. Sugiyono menerangkan bahwa
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu® Metode purposive  sampling
menggunakan pertimbangan dengan Kriteria — kriteria tertentu. Adapun

kriteria yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah :

3 Sugiyono, “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D Dan Penelitian Evaluasi,” in
Metodelogi Penelitian, 2017., 85.
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Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun
2018.
Perusahaan manufaktur yang terdiri dari sektor industri dasar dan kimia,
aneka industri, dan industri barang konsumsi
Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia tahun 2018
Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan 2018 dan
telah diaudit oleh aduitor independen .
Variabel Penelitian

Variabel merupakan segala sesuatu yang diproses melalui
informasi yang diperoleh dari penelitian sehingga mendapatkan hasil
yang dapat ditarik sebuah kesimpulan dari penelitian.* Penelitian ini
menggunakan variabel dependen dan independen. Variabel dependen
atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat dari adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah manajemen laba.

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab dari perubahannya variabel dependen.
Leverage dan kepemilikan manajerial merupakan variabel independen

dalam penelitian ini.

*1bid., 38.
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E. Definisi Operasional
1. Manajemen Laba
Manajemen laba merupakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh
manajemen yang dilakukan dengan cara menaikkan, menurunkan, atau
meratakan angka laba sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima
umum (GAAP). Manajemen laba diukur dengan proksi discretionary
accruals sesuai dengan Modified Jones Models Dechow (1995)°, yaitu :

1. Menghitung total akrual dengan persamaan berikut :

TAC; = N, — CFO, (1)

Keterangan :

TACit  : Total akrual perusahaan i pada tahun t

Nit : Laba bersih perusahaan i pada tahun t
CFOj;  : Arus kas operasi perusahaan i pada tahun t

2. Menghitung nilai accruals dengan persamaan regresi sebagai berikut:

TACit/AiH = Bl(llAit-l) + Bz(AREVit / Ait-l_ ARECit/Ait_l) + Bg(PP Eit / Ait-
1) te (2)

3. Menghitung non discretionary accruals model (NDA) sebagai

berikut :

NDA = B1(1/Aiw1) + B2(ARevi/Ai.s — AReci/ A1) + Bs(PPEif/Ait.1) (3)

4. Menghitung discretionary accrual :

DAitz TACit/Ait_l - NDAit (4)

® Patricia M Dechow et al., “Detecting Earnings Management,” Asian Financial Statement
Analysis 70, no. 2 (2015): 73-105.
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Keterangan :

DA = discretionary accruals perusahaan i pada periode t
NDA,; = nondiscretionary accruals pada tahun t
TAC;; = Total akrual perusahaan i pada tahun t

Ait1 = Total aset perusahaan i pada tahun sebelumnya
AReviy = Pendapatan periode t dikurangi dengan pendapatan
periode t-1
AREC;; = Piutang perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang
tahun t-1
PPE; = Aset tetap (Plant, Property, Equipment) pada perusahaan
i tahun t
E = Error term perusahaan i pada tahun t

2. Leverage

Leverage adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara
hutang perusahaan dengan aset atau modal selama periode tertentu. Rasio
ini menunjukkan seberapa penggunaan hutang perusahaan Yyang
digunakan untuk membiayai operasional perusahaan. Dalam penelitian
ini leverage diukur menggunakan proksi Debt to Asset Ratio (DAR).

_ total hutang

DAR = x 100%

total aset

3. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial yaitu persentase jumlah saham yang
dimiliki pihak manajemen dari seluruh jumlah saham perusahaan yang
beredar. Kepemilikan manajerial dapat diukur dengan jumlah saham
yang dimiliki manajer atau direksi dewan komisaris terhadap total saham

yang beredar.’

- .. jumlah saham pihak manajerial
Kepemilikan Manajerial = 2 P T % 100%
total saham yang beredar

® Hasty and Herawaty, “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage, Profitabilitas dan Kebijakan
Dividen Terhadap Manajemen Laba dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi.”, 4.
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F. Sumber dan Jenis Data
Sumber data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan yang dapat
diunduh di website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id apabila data
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini tidak dapat
ditemukan maka laporan tahunan dapat diunduh di website resmi
perusahaan yang menjadi sampel.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang berupa laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada tahun 2018.
G. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber yang
sudah tersedia atau dipublikasi.

Data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan yang dapat
diunduh di website Bursa Efek Indonesia atau website resmi perusahaan
yang menjadi objek dalam penelitian. Sehingga teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dokumentasi.

H. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis
regresi linear berganda. Analisis regresi berganda merupakan analisis
yang bertujuan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)

variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen


http://www.idx.co.id/
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sebagai faktor prediktor dimanipulasi.” Adapun rumusnya sebagai

berikut:
Y=o+ BXy+BXote
Keterangan :
Y = Manajemen Laba
o = Konstanta
p = Koefisien Regresi
X1 = Leverage
X2 = Kepemilikan Manajerial
€ = Error

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.® Statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data berdasarkan variabel —
variabel yang ada dalam penelitian dengan formulasi data yang berupa
mean, nilai maksimum dan minimum, dan tingkat deviasi standar.® Mean
digunakan untuk mengetahui nilai rata — rata dari suatu data. Nilai
maskimum dan minimum digunakan untuk mengetahui nilai terkecil dan
nilai terbesar dari suatu data. Kemudian, standar deviasi digunakan untuk

mengetahui seberapa besar data yang bervariasi dari rata — rata.

’ Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis. Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,” Bandung:
Alfabeta 15, no. 2010 (2010): 90.

8 Prof.Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,Dan R&D Alfabeta, Cv. (2016).,
169.

% Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis. Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D,” Bandung:
Alfabeta (2010)., 87.
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Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Klasik bertujuan untuk menguji kelayakan data sebelum

dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian ini juga bertujuan untuk
memastikan bahwa data terdistribusi normal dan di dalam model regresi
tidak terjadi multikolinearitas maupun heteroskedastisitas. Uji asumsi
klasik terdiri dari:
Uji Normalitas

Uji normalitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak.'® Model regresi yang baik yaitu
memiliki distribusi normal atau penyebaran data statistik pada sumbu
diagonal dan grafik distribusi normal.** Normal tidaknya suatu data dpat
dilihat melalui uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Penelitian ini
menggunakan taraf signifikansi sebesar 5%, sehingga distribusi data
penelitian dapat dinyatakan normal jika mempunyai nilai signifikansi >
0,05.
Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel — variabel independen.*?
Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi korelasi antar variabel

independen. Apabila ditemukan variabel independen yang saling

10 Siregar

and Siregar, “Statistika Deskriptif Untuk Penelitian: Dilengkapi Dengan Perhitungan

Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17 / Syofian Siregar.”, 128.
1 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Menggunakan SPSS, Gramedia, 2011.,

20.
12 1hid, 43
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berkorelasi maka muncul variabel ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi antar variabel independen sama dengan
nol. Teknik yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
multikoinearitas dalam model regresi yaitu dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Dasar ketentuan
multikolinearitas adalah :
a) Nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas
b) Nilai tolerance < 0,10 maka terjadi multikolinearitas
Berdasarkan nilai VIF adalah :
a) Nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas
b) Nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari pengamatan satu dengan
pengamatan lainnya. Apabila dalam model regresi terdapat unsur
heteroskedastisitas maka penelitian yang dilakukan menjadi bias atau
tidak akurat. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
hetersoskedastisitas dapat menggunakan uji scatterplot. Menurut uji
scatterplot, model regresi dinyatakan bebas heteroskedastisitas apabila :
1. Titik —titik data menyebar di atas, di bawah atau di sekitar angka 0
2. Titik — titik data tidak terkumpul di satu titik
3. Penyebaran titik — titik data tidak berpola

4.  Titik — titik data tidak membentuk pola tertentu
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3. Uji Hipotesis
1) Analisis Regresi Linear Berganda
Penelitian ini juga menggunakan teknik analisis regresi linear
berganda. Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen (X1, X2) terhadap variabel dependen (). Persamaan Regresi

Linear Berganda adalah sebagai berikut :

Y=a+B1Xl+[32X2+€

Keterangan :

Y = Manajemen Laba

a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

X1 = Leverage

X, = Kepemilikan Manajerial
€ = Error

2) Uji Koefisien Determinasi
Uji koefiisen determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
besar variabel independen dapat menjelaskan dan mempengaruhi variabel
independen. Koefisien determinasi dinyatakan kuat apabila nilainya lebih
dari 0,5 yang artinya variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen dengan baik. Apabila nilai koefisien determinasi kurang dari

atau sama dengan 0,5 maka dapat dikatakan kurang baik.



39

3) Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara
individu dapat berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji ini dapat
dilakukan dengan cara membandingkan antara Thitung dengan Ttabel,
diantaranya dengan ketentuan :
a) Jika Thitung > Ttabel maka HO ditolak dan Ha diterima.

b) Jika Thitung < Ttabel maka HO diterima dan Ha ditolak.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh antara
leverage dan kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Adapun
lokasi penelitian yang digunakan ialah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan disertai laporan
keuangan tahunan (annual report) tahun 2018 yang sudah diaudit oleh
auditor independen. ISSI merupakan indikator dari kinerja saham syariah
Indonesia.

Konstituen I1SSI adalah seluruh saham syariah yang tercatat di BEI
dan masuk dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pihak BEI tidak melakukan seleksi saham
syariah yang masuk dalam daftar ISSI. Konstituen ISSI diseleksi
sebanyak dua kali dalam setahun yaitu bulan Mei dan November sesuai
dengan jadwal review DES.

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang aktivitasnya
mengolah barang mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi.

Perusahaan manufaktur terdiri dari 3 sektor, yaitu:

40
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a. Sektor industri dasar dan kimia
Sektor yang memproduksi bahan baku dasar dan bahan — bahan
kimia. Sektor ini bisa dikatakan sektor yang bertumbuh atau siklus
karena berdasarkan permintaan yang setiap tahun berubah — ubah.
b. Sektor aneka industri
Sektor aneka industri terdiri dari industri otomotif, tekstil, garment,
kabel, dan elektronika.
c. Sektor industri konsumsi
Sektor industri dan konsumsi merupakan industri yang memproduksi
kebutuhan sehari — hari. Sektor ini terdiri dari industri makanan dan
minuman, farmasi, kosmetik, maupun peralatan rumah tangga
lainnya.
Karakteristik Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia pada tahun 2018 yang sejumlah 399
perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
dalam pengambilan sampel dimana menghasilkan sampel sebanyak 105
perusahaan. Adapun metode purposive sampling yang digunakan untuk
pengambilan sampel dalam penelitian ini meliputi beberapa kriteria,

diantaranya sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Metode Purposive Sampling

No. | Kriteria Jumlah

1. | Perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham | 399
Syariah Indonesia tahun 2018

2. | Perusahaan manufaktur yang terdiri dari | 186
sektor industri dasar dan kimia, aneka
industri, dan industri barang konsumsi

3. | Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam | 115
Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2018

4 Perusahaan yang mempublikasikan laporan | 105
keuangan tahunan 2018 dan telah diaudit oleh
auditor independen

5 Sampel 105

Berdasarkan kriteria pengambilan sampel tersebut, terdapat 105
sampel penelitian dari jumlah populasi yang berjumlah 399 perusahaan
perusahaan yang terdaftar di ISSI pada tahun 2018. Alasan yang
menyebabkan perusahaan tidak dipilih menjadi sampel dalam penelitian
adalah tidak masuk dalam daftar perusahaan manufaktur yang terdaftar
dalam ISSI. Alasan yang lainnya yaitu terdapat beberapa perusahaan
yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan 2018 yang telah
diaudit oleh auditor independen.

. Analisis Data
. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk menunjukkan deskripsi atau
gambaran data dari variabel — variabel penelitian yang dapat dilihat dari
nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. Variabel —
variabel dalam penelitian ini adalah leverage (X;) dan kepemilikan

manajerial (X;) sebagai variabel independen dan manajemen laba (Y)
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sebagai variabel dependen. Variabel — variabel tersebut akan diuji secara

statistik deskriptif. Berikut hasil uji statistik deskriptif dari variabel —

variabel dalam penelitian, yaitu :

Tabel 4.2

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Leverage 102 8.00 84.00 41.12 18.41
Kepemilikan 102 .00 70.00 12.10 16.07
Manajerial
Manajemen 102 -30.00 28.00 -2.78 10.28
Laba
Valid N| 102
(listwise)

Sumber : Output SPSS

Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa variabel
leverage memiliki sampel sebanyak 102 sampel dengan nilai minimum
sebesar 0,08 yang dimiliki oleh PT. Inti Agri Resources Tbk, PT. Tifico
Fiber Indonesia Tbk, dan nilai maksimum sebesar 0,84 yang dimiliki
oleh PT. Alakasa Industrindo Tbk. Nilai mean dari variabel leverage
sebesar 0,4112 dan untuk standar deviasi leverage senilai 0,1841 yang
artinya kecenderungan nlai leverage antara perusahaan satu dengan yang
lainnya memiliki tingkat penyimpangan senilai 0,1841.

Untuk variabel kepemilikan manajerial dapat diperhatikan bahwa
dari 102 sampel nilai minimumnya adalah 0,00 yang dimiliki oleh 39
perusahaan diantaranya adalah PT. Astra International Tbk, PT. Astra

Ortoparts Tbk, PT. Trisula Textile Industries Tbk, dan nilai
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maksimumnya adalah 0,70 oleh PT. Sat Nusapersada Tbk. Standar
deviasi dari kepemilikan manajerial senilai 0,1607 yang menunjukkan
kecenderungan nilai kepemilikan manajerial antara satu perusahaan
dengan perusahaan yang lain adalah sebesar 0,1607 dan nilai rata — rata
(mean) dari variabel ini yaitu sebesar 0,1210.

Kemudian variabel manajemen laba dari 102  sampel, nilai
minimumnya adalah -0,30 yang artinya perusahaan cenderung
melakukan manajemen laba dengan cara meminimalkan laba dan nilai
tertingginya adalah 0,28 yang artinya perusahaan cenderung melakukan
manajemen laba dengan cara memaksimalkan laba (mark up). Untuk
standar deviasi sebesar 0,1028 yang berarti kecenderungan nilai
manajemen laba antara perusahaan satu dengan perusahaan lainnya
memiliki tingkat penyimpangan sebesar 0,1028.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan data
sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik terdiri dari uji
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.
Berikut hasil dari masing — masing uji asumsi klasik dalam penelitian ini:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data dalam
variabel penelitian berdistribusi normal atau sebaliknya. Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji One Sample Kolomogrov

Smirnov. Uji One Sample Kolomogrov Smirnov menggunakan acuan
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pada nilai Asymp. Sig (2-tailed). Berikut hasil uji normalitas dalam

penelitian ini :
Tabel 4.3
Hasil Uji Kolomogrov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 102
Normal Mean .000
Parameters*® Std. Deviation 9.302
Absolute .098

gi(f)fsgrtaE:(t:reesme Positive 098
Negative -.048
Kolmogorov-Smirnov Z .986
.285

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Output SPSS

Dari uji One Sample Kolomogrov-Smirnov dapat dilihat bahwa

nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,285 lebih besar dari nilai signifikansi

yaitu 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini telah terdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas berfungsi untuk menguji apakah ada korelasi

antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas dan

memiliki nilai tolerance > 0,10 atau jika VIF (Variance Inflation Factor)

< 10,00.
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Tabel 4.4

Hasil Uji Multokolinearitas
Coefficients®

Model Unstandardized | Standardize T Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Toleranc | VIF
Error e
(Constant) -6.063| 2.317 -2.616 .010
Leverage 150 .051 .269 2.920 .004 975 1.026
Kepemilika -.240 .059 -374 -4.065 .000 975 1.026
n
Manajerial

Dependent Variable: Earning Management
Sumber : Output SPSS

Dari tabel di atas, dapat diperhatikan pada kolom “collinearity
statistics” bahwa variabel leverage dan kepemilikan manajerial
menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00 yang artinya tidak
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas dalam model regresi.

C. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji model regresi
apakah terdapat ketidaksamaan varian  dari pengamatan satu ke
pengamatan lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan uji scatterplot.

Dalam uji scatterplot terlihat bahwa titik — titik data menyebar di
atas, di bawah, dan di sekitar angka 0. Sebaran titik — titik data merata
bukan hanya terkumpul pada satu titik saja dan tidak terbentuk suatu
pola. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi

heteroskedastisitas.
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3. Analisis Regresi Berganda
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda dengan variabel “leverage”, “kepemilikan manajerial” sebagai

variabel independen dan “manajemen laba” sebagai variabel dependen.

Tabel 4.5
Hasil Uji Regresi Linier berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -6.063 2.317 -2.616| .010
Leverage 150 051 269 2.920| .004
Kepemilikan -.240 .059 -374| -4.065| .000
Manajerial

a. Dependent Variable: Earning Management
Sumber : Output SPSS
Dari tabel 4.5 tersebut dapat digunakan untuk menguji beberapa
hipotesis dalam penelitian ini yaitu pengaruh leverage dan kepemilikan
manajerial terhadap manajemen laba.

EM =-6,063 + 0,150LEV — 0,240KM + ¢

Dimana :
EM = Earning management atau Manajemen laba
LEV = Leverage
KM = Kepemilikan manajerial
€ = Faktor pengganggu di luar model

Dengan persamaan tersebut dapat disimpulkan bahwa :
a. Koefisien konstanta sebesar -6,063 yang artinya apabila nilai
dari setiap variabel konstan atau 0 maka nilai dari variabel

manajemen laba dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Indeks Saham Syariah Indonesia adalah sebesar -6,063.
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b. Koefisien dari LEV sebesar 0,150 yang artinya jika tingkat

leverage tinggi maka kecenderungan dalam melakukan
manajemen laba akan meningkat. Hal ini sesuai dengan teori
yang menyatakan semakin tinggi tingkat leverage maka semakin
besar kemungkinan adanya manajemen laba.

. Koefisien variabel KM sebesar -0,240 yang memiliki arti jika
kepemilikan manajerial semakin banyak maka akan menurunkan
kecenderungan dalam melakukan manajemen laba. Sehingga
sesuai dengan teori yang menyatakan semakin banyak

kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen maka

semakin kecil kemungkinan adanya praktik manajemen laba.

4. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur berapa besar

variabel independen (X) dapat mempengaruhi variabel terikat atau

dependen (Y). Berikut hasil dari koefisien determinasi:

Tabel 4.6

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 425° 181 164 9.39511

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Manajerial, Leverage

Sumber : output SPSS

Dari tabel 4.6 di atas, dapat diperhatikan bahwa R Square bernilai

0,181 yang dapat diartikan bahwa 18,1% dari manajemen laba dapat

dijelaskan dengan leverage dan kepemilikan manajerial.
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5 UjiT
Uji T untuk mengetahui pengaruh dari masing — masing variabel
bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat

kolom signifikansi atau membandingkan t hitung dengan t tabel.

Tabel 4.7
Hasil Uji T
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) -6.063 2.317 -2.616 .010
Leverage 150 .051 .269 2.920 .004
Kepemilikan -.240 .059 -374 -4.065 .000
Manajerial

a. Dependent Variable: Earning Management
Sumber : output SPSS

Dari tabel 4.7 di atas, terdapat beberapa kesimpulan diantaranya
yaitu :

1) Hipotesis LEV (H;) memiliki tingkat signifikansi senilai 0,000 < 0,05
dan nilai t hitung sebesar 2,920 > T tabel sebesar 1,984. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage maka semakin
besar kecenderungan untuk melakukan manajemen laba.

2) Hipotesis dari KM (H;) menyatakan bahwa tingkat kepemilikan
manajerial memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap manajemen
laba. Berdasarkan pada tabel 4.7 yang menunjukkan nilai dari tingkat
signifikansi kepemilikan manajerial sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t

hitung sebesaar -4,065 < T tabel -1,984. Sehingga semakin besar tingkat
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kepemilikan manajerial maka semakin kecil kecenderungan untuk

melakukan manajemen laba.
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BAB V

PEMBAHASAN

Peneliti akan membahas tentang pengaruh leverage dan
kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
tahun 2018.

Menurut teori keagenan, dijelaskan bahwa dalam hubungan antara
pemegang saham (principal) dan pihak manajemen (agent) terdapat
konflik kepentingan sebagai akibat dari perbedaan intensitas informasi
(asimetri informasi) yang diterima apabila pihak manajemen lebih
mengutamakan kesejahteraan dirinya untuk mendapatkan kompensasi
bonus atas tanggung jawab yang telah dilaksanakannya sehingga pihak
agent membuat laporan keuangan perusahaan dengan sebaik mungkin. Di
sisi lain, pihak principal mengetahui keadaan perusahaan berdasarkan
laporan perusahaan yang telah disajikan oleh pihak manajemen (agent).
Adanya asimetri informasi merupakan peluang bagi pihak manajemen
untuk memperbaiki laporan keuangan perusahaan jika tidak memenuhi
target agar perusahaan tetap terlihat baik.

Manajemen laba (earning management) merupakan tindakan
manajemen dalam melakukan intervensi yang dilakukan dengan cara
menaikkan, menurunkan, atau meratakan laba sehingga dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan. Tindakan ini dilakukan dengan

o1
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tujuan untuk mendapatkan bonus bagi pihak manajemen, meminimalkan
biaya politik, penghematan pajak atau mempertahankan Kkinerja
perusahaan di depan investor ataupun kreditor.

Leverage merupakan rasio hutang perusahaan. Dalam perspektif
teori keagenan semakin tinggi tingkat leverage perusahaan maka semakin
besar pula kemungkinan tindakan untuk melakukan manajemen laba. Hal
ini dilakukan karena semakin tinggi hutang perusahaan maka besar
kemungkinan tidak dapat membayar kewajiban pada waktu jatuh tempo
(default) yang berakibat pada percepatan jatuh tempo. Jika hal tersebut
terjadi, maka perusahaan akan memilih kebijakan atau metode akuntansi
yang dapat menaikkan laba dengan tujuan melonggarkan batas
hutangnya.® Dengan laba yang tinggi, perusahaan akan mendapatkan
batas waktu pinjaman lebih lama karena pemberi pinjaman (kreditur) rata
— rata mendukung pemberian hutang terhadap perusahaan dengan laba
yang tinggi.?

Kemudian, kepemilikan manajerial yang memiliki arti kepemilikan
saham oleh pihak manajemen yang ikut aktif dalam proses pengambilan
keputusan dalam perusahaan. Menurut perspektif teori keagenan yaitu
konflik kepentingan antara pemegang saham dan pihak manajemen
perusahaan dapat diminimalisir dengan adanya kepemilikan saham oleh

pihak manajerial. Semakin tinggi tinggi tingkat kepemilikan saham oleh

! Ebraheem Saleem Salem Alzoubi, “Audit Quality and Earnings Management: Evidence from
Jordan,” Journal of Applied Accounting Research 17, no. 2 (2016): 170-189.

? Satrio Nugroho and Darsono, “Manajemen Laba,” Diponegoro Journal of Accounting (2015)., 2.
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pihak manajemen maka dapat menekan tindakan manajemen laba. Dalam
hal ini, kepemilikan manajerial dapat menjadi penengah atas konflik
kepentingan antara pihak manajemen dengan pemegang saham sebab
dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen dapat
menyelaraskan kepentingan pihak agent dan principal.

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantiatif dengan
pendekatan analisis data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan
(annual report) 2018 yang diunduh melalui website www.idx.coid. Data
tersebut merupakan annual report perusahaan manufaktur yang terdaftar
di ISSI tahun 2018. Berdasarkan hasil purposive sampling terdapat 102
perusahaan yang menjadi sampel. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data regresi linier berganda dengan beberapa uji asumsi klasik
melalui software SPSS 21. Adapun beberapa hal ysng diperoleh dalam
penelitian ini adalah :

. Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba dengan proksi
perhitungan Discretionary Accruals

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa
terdapat pengaruh antara leverage terhadap manajemen laba. Hal ini
didukung oleh output SPSS dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,004
< 0,05 dan nilai T hitung sebesar 2,920 > T tabel sebesar 1,984 sehingga
dapat dinyatakan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap

manajemen laba. Hasil uji hipotesis tersebut mendukung hipotesis


http://www.idx.coid/
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pertama (H;) yang menyatakan bahwa “leverage berpengaruh positif
terhadap manajemen laba”.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Asim dan Ismail dengan judul “Impact of Leverage on Earning
Management”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asim dan Ismail
menyatakan bahwasanya leverage berpengaruh positif signifikan
terhadap praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini juga didukung
penelitian dari Ayu dan Ratna bahwa leverage berpengaruh signifikan
positif terhadap manajemen laba.’

Hasil pengujian hipotesis tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
yang memiliki tingkat hutang (leverage) yang tinggi cenderung
melakukan manajemen laba daripada perusahaan dengan leverage yang
rendah dikarenakan perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi
cenderung mengalami keterlambatan dalam membayar kewajiban pada
waktu jatuh tempo (default) dan kepercayaan pihak investor dan kreditur
akan menurun. Sehingga, pihak manajemen memanfaatkan peluang
dalam mengubah kebijakan yang dapat menaikkan pendapatan atau laba
perusahaan untuk tetap mempertahankan kepercayaan pihak ketiga.

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori keagenan yang memiliki
definisi sebagai suatu kontrak antara principal dan agent dimana pihak

principal memberikan kepercayaan kepada agent untuk mengelola

% Utari and Sari, “Pengaruh Asimetri Informasi, Leverage, Kepemilikan Manajerial dan
Kepemilikan Institusional pada Manajemen Laba.”, 1888.
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aktivitas dan operasional perusahaan.® Dalam kontrak tersebut terdapat
tujuan untuk mensejahterakan diri masing — masing yaitu mendapatkan
profit yang tinggi. Oleh karena itu, pihak manajemen (agent) memiliki
tanggung jawab untuk memaksimalkan keuntungan pemegang saham dan
juga kompensasi bonus untuk diri sendiri (agent), yang apabila tidak
dapat mencapai target yang diinginkan maka pihak manajemen akan
melakukan tindakan yang dapat menaikkan laba perusahaan (manajemen
laba) guna mensejahterakan pemegang saham juga mempertahankan
nama baik atas kinerja yang telah dilakukan.

Pihak manajemen melakukan manajemen laba apabila tingkat
leverage perusahaan tinggi. Hal ini dikarenakan untuk menjaga reputasi
dan kepercayaan pihak investor maupun kreditur. Pihak investor
berinvestasi dengan tujuan untuk menambah keuntungan, apabila
perusahaan yang akan diberikan modal tersebut tingkat leverage nya
tinggi maka investor akan mempertimbangkan lagi apakah modal yang
diinvestasikan akan mendapat keuntungan. Di sisi pihak kreditur juga
melihat laporan keuangan khususnya di bagian rasio antara hutang dan
aset atau modal (leverage). Pihak kreditur memastikan terlebih dahulu
sebelum memberikan pinjaman dengan kata lain apakah perusahaan
dapat membayar kewajiban sesuai waktu jatuh tempo. Hal tersebut yang
mendorong pihak manajemen perusahaan untuk melakukan manajemen

laba.

* Fadjrih Asyik, “Perspektif Agency Theory: Pengaruh Informasi Asimetri Terhadap Manajemen
Laba (Menggunakan Pendekatan Agency Framework).”, 12.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perusahaan dengan kategori
syariah dengan kondisi tingkat hutang yang tinggi juga melakukan
manajemen laba. Perusahaan melakukan manajemen laba dengan tujuan
untuk menjaga nilai perusahaan di depan investor dan kreditur.

. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba dengan
proksi perhitungan Discretionary Accruals

Hasil uji hipotesis H, memperlihatkan bahwa terdapat pengaruh
antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. Hal ini
didukung dengan dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05
dan nilai T hitung sebesar -4,065 < T tabel -1,984 yang berarti
kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan dengan arah negatif
terhadap manajemen laba. Penelitian ini menyatakan bahwa semakin
besar kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen maka
semakin mengurangi tindakan manajemen laba. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori keagenan dimana konflik kepentingan antara
pemegang saham dan pihak manajemen dapat ditekan dengan adanya
kepemilikan saham oleh pihak manajemen karena dengan adanya
kepemilikan saham dalam perusahaan tersebut menimbulkan kesetaraan
antara kepentingan pihak manajemen dan kepentingan pemegang saham
sehingga tidak ada lagi perbedaan kepentingan. Pihak manajemen juga
berperan sebagai pihak pemegang saham sehingga informasi yang

diterima menjadi simetri dalam artian keseimbangan informasi sudah
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terjalin. Dengan demikian tidak terdapat lagi istilah asimetri informasi
yang menimbulkan kesenjangan informasi bagi salah satu pihak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang yang dilakukan
oleh Ebraheem Saleem dengan judul “Ownership Structure and Earning
Management”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ebraheem
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dapat mengurangi
kecenderungan dalam melakukan manajemen laba. Hasil penelitian ini
juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasty dan Herawati
yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif
signifikan terhadap manajemen laba.”> Begitupula dengan penelitian
Utari dan Sari yang mengatakan bahwasanya kepemilikan saham oleh
pihak manajemen dapat mengurangi tindakan manajemen laba.

Hasil pengujian hipotesis tersebut menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat kepemilikan manajerial maka tindakan manajemen laba
dalam perusahaan akan mengalami penurunan. Dengan adanya
kepemilikan saham oleh pihak manajemen maka dapat menyelaraskan
kepentingan antara pihak manajemen dan pemegang saham dimana tidak
terdapat keinginan untuk menguntungkan pribadi sendiri. Hal ini dapat
mengurangi konflik antara pemegang saham (principal) dan pihak
manajemen (agent) sehingga pihak manajemen akan lebih meningkatkan
kualitas pelaporan dengan cara menyajikan laporan keuangan secara

aktual demi menjaga reputasi perusahaan. Kepemilikan manajerial

® Hasty and Herawaty, “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage, Profitabilitas dan Kebijakan
Dividen terhadap Manajemen Laba dengan Kualitas Audit sebagai Variabel Moderasi.”, 5.
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ternyata mampu mengurangi praktik manajemen laba pada perusahaan

yang berkategori syariah.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh leverage dan kepemilikan manajerial
terhadap manajemen laba pada perusahaan mannufaktur yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2018, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Leverage berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba. Hal ini
sesuai dengan output SPSS yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi
variabel leverage sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t-hitung sebesar 2,920 >
T tabel sebesar 1,984. Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap
manajemen laba yang berarti semakin tinggi tingkat hutang perusahaan
maka semakin besar kemungkinan adanya tindakan manajemen laba.

2. Kepemilikan menajerial secara parsial berpengaruh terhadap manajemen
laba. Hal ini didukung dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai t- hitung sebesar -4,065 < T tabel -1,98422 yang menunjukkan
bahwa kepemilikan manajerial dapat mengurangi tindakan manajemen
laba

B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel — variabel

lain yang berkaitan dengan manajemen laba, seperti kualitas audit,

profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan lainnya.
59
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2. Menambah rentang waktu penelitian dan menggunakan sampel bukan
hanya perusahaan manufaktur saja sehingga hasil penelitian dapat

digeneralisir.
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